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Abstract: This study was motivated by the low economics learning achievement of grade 

XI Social students at MAN 1 Medan, where many students had not achieved the Minimum 

Completion Criteria (KKM). The study aimed to determine the influence of students’ 

perceptions of teacher competence and peer environment on economics learning 

achievement. This research employed a quantitative approach with an ex-post facto 

design. The population consisted of 176 students, while the sample was 122 respondents 

selected through simple random sampling. Data were collected using documentation and 

questionnaires with a Likert scale and analyzed using multiple linear regression. The 

results showed the regression equation Y = 65.937 + 0.155X1 – 0.168X2 + e. Partially, 

students’ perceptions of teacher competence had a positive and significant effect on 

learning achievement with tcount 16.390 > ttable 1.980 and significance 0.000 < 0.05. Peer 

environment also had a positive and significant effect with tcount 14.037 > ttable 1.980 and 

significance 0.000 < 0.05. Simultaneously, both variables significantly influenced 

learning achievement with Fcount 231.251 > Ftable 3.07 and significance 0.000 < 0.05. The 

contribution of both variables reached 79.5%. Therefore, students’ perceptions of teacher 

competence and peer environment significantly influence economics learning 

achievement. 

 

Keywords: Student Perception; Teacher Competence; Peer Environment; Learning 

Achievement. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI Sosial MAN 1 Medan yang masih banyak belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa 

tentang kompetensi guru dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post 

facto. Populasi penelitian berjumlah 176 siswa dengan sampel sebanyak 122 responden 

yang ditentukan melalui teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan angket skala Likert, sedangkan analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi Y 

= 65,937 + 0,155X1 – 0,168X2 + e. Secara parsial, persepsi siswa tentang kompetensi 

guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi dengan thitung 

16,390 > ttabel 1,980 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan teman sebaya juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar dengan thitung 14,037 > ttabel 

1,980 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi dengan fhitung 231,251 > ftabel 3,07 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Kontribusi kedua variabel terhadap prestasi belajar sebesar 

79,5%. Dengan demikian, persepsi siswa tentang kompetensi guru dan lingkungan teman 

sebaya berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa. 

 

Kata Kunci: Persepsi Siswa; Kompetensi Guru; Lingkungan Teman Sebaya; Prestasi 

Belajar. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan 

menjadi dasar utama dalam pembangunan 

bangsa. Hal ini sejalan dengan Undang-

Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa 

pendidikan berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat 

melalui prestasi belajar siswa yang 

mencerminkan tingkat penguasaan materi 

pembelajaran serta ketercapaian tujuan 

pendidikan.  

Prestasi belajar merupakan hasil 

yang diperoleh siswa setelah melalui 

proses pembelajaran yang biasanya 

diwujudkan dalam bentuk nilai. Menurut 

Julianti (2022), prestasi belajar 

merupakan hasil berupa nilai yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran dalam periode waktu 

tertentu yang menunjukkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. Pengukuran prestasi belajar 

pada kelas XI sosial MAN 1 Medan 

menggunakan nilai UTS siswa sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1 Nilai UTS Siswa Kelas XI 

Sosial MAN 1 Medan Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 

2025/2026 

Kelas 

Jum 

lah 

Siswa 

KKM Tuntas 

Belum 

Tuntas 

 

% 

 

% 

XI 1 35 77 7 20,0% 28 80,0% 

XI 2 33 77 7 21,2% 26 78,8% 

XI 3 34 77 5 14,7% 29 85,3% 

XI 4 36 77 5 13,9% 31 86,1% 

XI 5 38 77 11 28,9% 27 71,1% 

Total 176 

 

35 

19,9

% 141 80,1% 

Sumber data: Kumpulan Nilai UTS Kelas 

XI Sosial MAN 1 Medan 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan pada siswa kelas XI 

Sosial MAN 1 Medan, prestasi belajar 

ekonomi siswa masih tergolong rendah. 

Dari 176 siswa, hanya 35 siswa atau 

19,9% yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), sedangkan sebanyak 

141 siswa atau 80,1% belum mencapai 

ketuntasan belajar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa prestasi belajar 

ekonomi siswa masih perlu ditingkatkan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran masih didominasi 

metode mengajar yang kurang bervariasi 

sehingga siswa cenderung mudah jenuh 

dan kurang aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, penempatan mata pelajaran 

ekonomi pada jam terakhir serta 

keterlambatan guru memasuki kelas 

menyebabkan konsentrasi siswa menurun 

dan penyampaian materi pembelajaran 

menjadi kurang maksimal.  

Rendahnya prestasi belajar siswa 

tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

memahami materi, tetapi juga oleh cara 

siswa menjalani proses belajar. 

Berdasarkan hasil observasi pada siswa 

kelas XI Sosial MAN 1 Medan yang 

didominasi generasi Z cenderung 

menggunakan teknologi digital dan AI 

secara instan dalam menyelesaikan tugas 

tanpa pemahaman yang mendalam. 

Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya 

partisipasi diskusi dan kurang 

berkembangnya kemampuan berpikir 

analitis. Penelitian Sihite (2026) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dan media sosial yang tinggi 

pada generasi Z dapat menurunkan fokus 

belajar dan berdampak pada rendahnya 

kualitas pemahaman serta prestasi belajar 

siswa.  

Secara teoritis, Djamarah (2020) 

menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, 

menyampaikan materi secara jelas, serta 

membangun interaksi edukatif yang 

efektif dengan siswa. Selain itu, teori 

Social Cognitive dari Bandura 

menjelaskan bahwa proses belajar terjadi 

melalui interaksi antara faktor personal, 
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perilaku, dan lingkungan. Dalam 

pembelajaran di sekolah, guru menjadi 

model utama yang diamati siswa sehingga 

persepsi siswa terhadap kompetensi guru 

dapat memengaruhi motivasi, keyakinan 

diri, serta keterlibatan siswa dalam 

belajar. Guru yang dipersepsikan 

memiliki kompetensi yang baik 

cenderung mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan kondusif 

sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa 

Selain persepsi siswa tentang 

kompetensi guru, lingkungan teman 

sebaya juga menjadi faktor eksternal yang 

memengaruhi prestasi belajar siswa. 

Menurut Poerwanti (2023), lingkungan 

teman sebaya merupakan ruang interaksi 

sosial yang anggotanya memiliki usia dan 

tingkat kematangan yang relatif sama 

sehingga menjadi tempat siswa saling 

berinteraksi, berbagi pengalaman, dan 

membentuk perilaku belajar. Secara 

teoritis, Slameto (2021) menjelaskan 

bahwa lingkungan sosial, termasuk teman 

sebaya, berperan penting dalam 

membentuk motivasi, kebiasaan belajar, 

dan sikap siswa terhadap kegiatan 

akademik. 

Hal tersebut sejalan dengan Social 

Learning Theory dari Bandura (1971) 

yang menyatakan bahwa proses belajar 

dapat terjadi melalui pengamatan terhadap 

perilaku orang lain (observational 

learning). Dalam lingkungan sekolah, 

teman sebaya menjadi salah satu sumber 

belajar yang dapat memengaruhi perilaku 

dan prestasi belajar siswa. Penelitian Putri 

et al. (2026) menunjukkan bahwa 

lingkungan teman sebaya berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

karena lingkungan yang positif mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan akademik. Selain 

itu, penelitian Evelin et al. (2025) juga 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara lingkungan teman sebaya dan 

prestasi belajar siswa. Dengan demikian, 

lingkungan teman sebaya menjadi salah 

satu faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa. 

Dari hasil observasi lingkungan 

teman sebaya yang ada di kelas XI Sosial 

MAN 1 Medan, didapatkan bahwa 

keadaan lingkungan teman sebaya siswa 

dikelas masih belum sepenuhnya 

maksimal. Hal ini terlihat pada saat 

kegiatan belajar mengajar pada mata 

pelajaran ekonomi berlangsung terlihat 

ada siswa yang berbicara dengan teman 

sebangku pada saat guru menjelaskan 

materi dan pada saat jam istirahat 

berakhir, ada beberapa siswa dan teman-

temannya yang masuk terlambat pada saat 

pelajaran ekonomi berlangsung. 

Sejalan dengan penelitian 

Simamora et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan teman 

sebaya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini 

diperkuat oleh Manurung & Sihombing 

(2024) yang juga menyatakan adanya 

pengaruh signifikan teman sebaya 

terhadap prestasi belajar. Dengan 

demikian, kondisi lingkungan teman 

sebaya yang belum optimal di kelas XI 

Sosial MAN 1 Medan perlu mendapat 

perhatian karena berpotensi memengaruhi  

prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi siswa tentang 

kompetensi guru dan lingkungan teman 

sebaya terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI Sosial MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2025/2026. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan persepsi siswa tentang 

kompetensi guru terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa kelas XI 

Sosial MAN 1 Medan Tahun Ajaran 

2025/2026.  

2. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan lingkungan teman sebaya 

terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI Sosial MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2025/2026.  

3. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan persepsi siswa tentang 

kompetensi guru dan lingkungan 

teman sebaya secara simultan 
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terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI Sosial MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 

1 Medan pada semester genap Tahun 

Ajaran 2025/2026. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian ex-post facto. 

Populasi penelitian berjumlah 176 siswa 

kelas XI Sosial MAN 1 Medan dengan 

sampel sebanyak 122 siswa yang 

ditentukan menggunakan teknik simple 

random sampling, dengan rumus Slovin 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑛. 𝑒2
 

𝑛 =
176

1 + 176 (0,05)2
=

176

1 + 0,44
=

176

1,44
= 122 

 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui angket dan 

dokumentasi. Angket digunakan untuk 

memperoleh data mengenai persepsi 

siswa tentang kompetensi guru dan 

lingkungan teman sebaya menggunakan 

skala Likert, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data 

prestasi belajar ekonomi siswa. Sebelum 

digunakan, instrumen penelitian terlebih 

dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya 

untuk memastikan kelayakan instrumen 

penelitian.  

Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji parsial (uji t), uji simultan 

(uji F), dan uji koefisien determinasi. Uji 

asumsi klasik terdiri atas uji normalitas, 

uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi siswa tentang 

kompetensi guru dan lingkungan teman 

sebaya terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa baik secara parsial maupun 

simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian dilakukan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan 

bantuan SPSS versi 30 berdasarkan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig). Data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi > 0,05. Selain itu, hasil 

uji normalitas juga diperkuat melalui 

analisis grafik histogram dan Normal P-P 

Plot. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

RES_

1 

N 122 

Normal 

Parameters
a,b 

Mean .00000

00 

Std. Deviation 1.0677

2319 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute .058 

Positive .045 

Negative -.058 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Monte 

Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. .785e 

99% 

Confidenc

e Interval 

Lower 

Bound 

.752 

Upper 

Bound 

.818 

Sumber: SPSS 30 (Diolah, 2025) 

 
Gambar 1 Histogram Dependent 

Variabel Prestasi Belajar 
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Gambar 2  Normal P-Plot of 

Regression Standarized Dependent 

Variabel Prestasi Belajar 
 

Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang linear antara variabel independen 

dan variabel dependen. Pengujian 

dilakukan menggunakan uji ANOVA 

pada bagian Deviation from Linearity 

dengan bantuan SPSS. Hubungan antar 

variabel dinyatakan linear apabila nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. 

 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji 

Linearitas Persepsi Siswa Tentang 

Kompetensi Guru (X1) terhadap 

Pretasi Belajar (Y) 

ANOVA Table 

 

Sum 

of 

Squ

ares 

d

f 

Mea

n 

Squ

are 

F 
Si

g. 

Y

 

* 

X

1 

Bet

wee

n 

Gro

ups 

(Comb

ined) 

409.

740 

3

9 

10.5

06 

3.2

59 

.0

0

0 

Linear

ity 

307.

735 
1 

307.

735 

95.

464 

.0

0

0 

Deviat

ion 

from 

Linear

ity 

102.

006 

3

8 

2.68

4 

.83

3 

.7

3

1 

Within 

Groups 

264.

333 

8

2 

3.22

4 
  

Total 
674.

074 

1

2

1 

   

Sumber: SPSS 30 (Diolah, 2025) 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji 

Linearitas Variabel Lingkungan 

Teman Sebaya (X2) terhadap Pretasi  

Belajar (Y) 

ANOVA Table 

 

Sum 

of 

Squ

ares 

d

f 

Mea

n 

Squ

are 

F 
Si

g. 

Y

 

* 

X

2 

Bet

wee

n 

Gro

ups 

(Comb

ined) 

351.

312 

3

5 

10.0

37 

2.6

74 

.0

0

0 

Linear

ity 

224.

752 
1 

224.

752 

59.

558 

.0

0

0 

Deviat

ion 

from 

Linear

ity 

126.

560 

3

4 

3.77

2 

.99

2 

.4

9

5 

Within 

Groups 

322.

762 

8

6 

3.75

3 
  

Total 
674.

074 

1

2

1 

   

Sumber: Output SPSS 30 

 

Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang tinggi antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) menggunakan bantuan SPSS versi 

30. Model regresi dinyatakan tidak 

mengalami multikolinearitas apabila nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 

Tolera

nce 
VIF 

1 

(Consta

nt) 

65.9

37 
1.111   

X1 .155 .009 1.000 
1.0

00 

X2 .168 .012 1.000 
1.0

00 

a. Dependent Variable: Y 
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Sumber: Output SPSS 30 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual dalam 

model regresi. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode Glejser dan 

didukung dengan analisis grafik 

scatterplot menggunakan bantuan SPSS 

versi 30. Model regresi dinyatakan tidak 

mengalami heteroskedastisitas apabila 

nilai signifikansi > 0,05. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Mod

el 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

Sig

. 

B 
Std. 

Error 

Bet

a 

1 

(Constan

t) 

1.24

0 
.657  

.06

1 

X1 .002 .006 
.02

8 

.75

7 

X2 
-

.009 
.007 

-

.11

7 

.20

3 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber: Output SPSS 30 

 

 
Gambar 3 Scatter Plot 

Heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi Linear Berhanda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen, yaitu X1 (Persepsi 

Kompetensi Guru) dan X2 (Lingkungan 

Teman Sebaya) terhadap variabel 

dependen Y (Prestasi Belajar). 

Pengolahan data dilakukan menggunakan  

bantuan program SPSS versi 30. 

 

Tabel   7   Perhitungan  Regresi  Linear  

Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constan

t) 

65.93

7 
1.111  

X1 .155 .009 .680 

X2 .168 .012 .582 

a. Dependent Variable: Y 

        Sumber: Output SPSS 30 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 65,937 + 0,155X1 + 0,168X2 + e 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap 

variabel dependen dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Pengambilan keputusan 

dilakukan berdasarkan nilai signifikansi 

dan perbandingan antara thitung dan 

ttabel. Variabel independen dinyatakan 

berpengaruh signifikan apabila nilai 

signifikansi < 0,05 dan nilai thitung > 

ttabel. Berdasarkan perhitungan diperoleh 

nilai ttabel sebesar 1,980 dengan derajat 

kebebasan (df) = 119. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Stan

dardi

zed 

Coef

ficie

nts 

t 
Sig

. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Const

ant) 

65.

937 
1.111  

59.

37

0 

.00

0 
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X1 
.15

5 
.009 .680 

16.

39

0 

.00

0 

X2 
.16

8 
.012 .582 

14.

03

7 

.00

0 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Output SPSS 30 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen 

dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan nilai signifikansi dan 

perbandingan antara Fhitung dan Ftabel. 

Variabel independen dinyatakan 

berpengaruh secara simultan apabila nilai 

signifikansi < 0,05 dan nilai Fhitung > 

Ftabel. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,07 dengan 

derajat kebebasan df1 = 2 dan df2 = 119. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squa 

res df 

Mean 

Squar

e F 

Si

g. 

1 Regre

ssion 

536.13

0 

2 268.0

65 

231.

251 

.0

00
b 

Resid

ual 

137.94

4 

11

9 

1.159 
  

Total 674.07

4 

12

1 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Output SPSS 30 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen dalam model regresi. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara 0 

sampai dengan 1. Semakin besar nilai R², 

maka semakin besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen, dan sebaliknya jika nilai R² 

kecil maka kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen juga rendah. 

 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Model Summaryb 

M

od

el R 

R 

Squar

e 

Adjus

ted R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

Estima 

te 

Durb

in-

Wats

on 

1 .89

2a 

.795 .792 1.07666 2.086 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

      Sumber: Output SPSS 30 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 

Kompetensi Guru (X1) Terhadap 

Prestasi Belajar (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Persepsi Siswa tentang 

Kompetensi Guru (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Prestasi 

Belajar (Y) siswa kelas XI Sosial MAN 1 

Medan. Hal tersebut dibuktikan melalui 

nilai thitung sebesar 16,390 yang lebih 

besar dibandingkan ttabel sebesar 1,980 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian 

diterima, sehingga dapat diartikan bahwa 

semakin baik persepsi siswa terhadap 

kompetensi guru, maka semakin tinggi 

pula prestasi belajar yang diperoleh siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin baik persepsi siswa 

terhadap kompetensi guru, maka semakin 

tinggi pula prestasi belajar yang diperoleh 

siswa. Hal ini sejalan dengan dengan 

pandangan Djamarah (2020) yang 

menekankan bahwa keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas 

dan membangun interaksi yang efektif. 

Guru yang mampu menciptakan 

komunikasi yang baik dengan siswa akan 

lebih mudah menumbuhkan respon positif 

dalam diri siswa terhadap pembelajaran. 

Aini & Heryani (2021) 

menjelaskan bahwa persepsi siswa 
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terhadap kompetensi guru terbentuk 

melalui pengalaman belajar yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, seperti cara guru 

menjelaskan materi, memberikan 

perhatian, dan merespons kebutuhan 

siswa. Pengalaman belajar yang positif 

akan membentuk rasa nyaman dan 

kepercayaan siswa terhadap guru 

sehingga siswa lebih mudah terlibat aktif 

dalam pembelajaran.  

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Pratomo (2018) yang 

menunjukkan bahwa persepsi siswa 

terhadap kompetensi guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. Selain itu, penelitian 

Meilawati (2023) juga menunjukkan 

bahwa persepsi siswa mengenai 

kompetensi guru yang meliputi 

kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

 

Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya 

(X2) Terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

variabel Lingkungan Teman Sebaya (X2) 

terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y) 

siswa kelas XI Sosial MAN 1 Medan. Hal 

tersebut terlihat dari nilai thitung sebesar 

14,037 yang lebih besar dibandingkan 

ttabel sebesar 1,980 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis kedua dalam 

penelitian ini diterima, sehingga dapat 

diartikan bahwa lingkungan teman sebaya 

memiliki kontribusi terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

lingkungan teman sebaya memiliki peran 

penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Semakin positif lingkungan 

pertemanan siswa, maka semakin besar 

pula peluang siswa untuk mencapai 

prestasi belajar yang tinggi. Lingkungan 

teman sebaya yang mendukung akan 

menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, mendorong diskusi, serta 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hal ini sejalan dengan pandangan  

Slameto (2021) yang menyatakan bahwa 

lingkungan sosial, termasuk teman 

sebaya, memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar. 

Lingkungan tersebut berpengaruh dalam 

membentuk motivasi, kebiasaan belajar, 

serta sikap siswa terhadap kegiatan 

akademik. Interaksi yang intens dengan 

teman sebaya menjadikan lingkungan ini 

sebagai salah satu faktor yang kuat dalam 

memengaruhi perilaku belajar siswa. 

Penelitian Evelin et al. (2025) 

menunjukkan bahwa lingkungan teman 

sebaya memiliki hubungan yang kuat dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Lingkungan sosial yang mendukung 

mampu meningkatkan rasa percaya diri, 

motivasi, serta keterlibatan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

penelitian Manurung & Sihombing (2024) 

juga menunjukkan bahwa teman sebaya 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa karena 

siswa cenderung mengikuti kebiasaan dan 

perilaku yang berkembang dalam 

kelompok pertemanannya. 

Temuan dari berbagai penelitian 

sebelumnya semakin menguatkan hasil 

penelitian ini, yang menunjukkan bahwa 

lingkungan teman sebaya memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI Sosial 

MAN 1 Medan. Sejumlah penelitian juga 

menunjukkan bahwa lingkungan 

pergaulan siswa menjadi salah satu faktor 

penting dalam membentuk motivasi, 

kebiasaan belajar, serta sikap siswa 

terhadap kegiatan akademik. Interaksi 

yang berlangsung secara terus-menerus 

dengan teman sebaya turut memengaruhi 

cara siswa belajar dan bersikap, yang 

pada akhirnya berdampak pada prestasi 

belajar. 

 

Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 

Kompetensi Guru (X1) dan 

Lingkungan Teman Sebaya (X2) 

Terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji 

F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 

231,251 yang lebih besar dibandingkan 

Ftabel sebesar 3,07 dengan nilai 
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signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Persepsi Siswa 

tentang Kompetensi Guru (X1) dan 

Lingkungan Teman Sebaya (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Prestasi Belajar 

ekonomi (Y) siswa kelas XI Sosial MAN 

1 Medan. 

Artinya, kedua variabel independen 

tersebut memiliki kontribusi yang kuat 

dalam menjelaskan variasi prestasi belajar 

siswa. Hal ini diperkuat dengan nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,795, 

yang menunjukkan bahwa sebesar 79,5% 

prestasi belajar dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa prestasi belajar tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan 

merupakan hasil dari kombinasi berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Persepsi 

siswa terhadap kompetensi guru berperan 

dalam membentuk motivasi, kepercayaan, 

serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Di sisi lain, lingkungan 

teman sebaya turut memberikan pengaruh 

melalui interaksi sosial yang membentuk 

kebiasaan belajar dan sikap akademik 

siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Anggraeni et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa persepsi siswa 

tentang kompetensi pedagogik guru dan 

lingkungan teman sebaya secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa siswa yang memiliki 

persepsi positif terhadap kompetensi guru 

cenderung lebih termotivasi dan lebih 

mudah memahami materi pembelajaran. 

Selain itu, lingkungan teman sebaya yang 

positif juga mampu mendorong siswa 

untuk aktif berdiskusi, saling membantu 

dalam belajar, dan membangun kebiasaan 

belajar yang baik. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa persepsi siswa 

tentang kompetensi guru dan lingkungan 

teman sebaya memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI Sosial MAN 1 

Medan. Semakin baik persepsi siswa 

terhadap kompetensi guru dan semakin 

kondusif lingkungan teman sebaya, maka 

semakin tinggi pula prestasi belajar yang 

dapat dicapai siswa. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pada seluruh 

rangkaian analisis data dan pengujian 

hipotesis yang telah diselenggarakan, 

maka kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Persepsi 

Siswa tentang Kompetensi Guru terhadap 

Prestasi Belajar ekonomi siswa kelas XI 

Sosial MAN 1 Medan Tahun Ajaran 

2025/2026, yang ditunjukkan melalui 

hasil uji t (parsial) pada variabel Persepsi 

Siswa tentang Kompetensi Guru (X1), 

dengan nilai t-hitung sebesar 16,390 > t-

tabel sebesar 1,980 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Lingkungan 

Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 

ekonomi siswa kelas XI Sosial MAN 1 

Medan Tahun Ajaran 2025/2026, yang 

ditunjukkan melalui hasil uji t (parsial) 

pada variabel Lingkungan Teman Sebaya 

(X2), di mana nilai t-hitung  14,037 > t-

tabel 1,980 serta nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh secara 

simultan antara Persepsi Siswa tentang 

Kompetensi Guru dan Lingkungan Teman 

Sebaya terhadap Prestasi Belajar ekonomi 

siswa kelas XI Sosial MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2025/2026, yang 

ditunjukkan melalui hasil uji F (simultan), 

di mana nilai F hitung 231,251 > F tabel 

3,07. Berdasarkan uji koefisien 

determinasi (R2) bahwa Persepsi Siswa 

tentang Kompetensi Guru dan 

Lingkungan Teman Sebaya memberikan 

pengaruh sebesar 79,5% terhadap Prestasi 

Belajar ekonomi siswa kelas XI Sosial 

MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2025/2026. 
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